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PROVINSI SUMATERA [T ARA

FERATURAN DAERAH KABUPATEN TORA SAMOSIR
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NOMOR L TAHUN 2019

TENTANG

PENGATURAN POLA TANAM DAN TERTIB TANAM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI TOBA SAMDSIR,

bahwa usaha peningkatan produlksi pertanian tanaman pargan
sering dipengaruhi oleh gangsuan ha ma /penyakit tanaman dan
atay bencana alam, sehingga pencapaian sasaran tidak
terpenuhi, untik  menjamin  usaha peningkaran  dan
pengamanan  predukst  pertanian, perlu dilaksanalan
pengendalian hwmna/penvakil tanaman secara terpadig

bahwa salah satu usaha pengerdalian hama atay penyakit
tanaman secara terpadu dimaksud adalah melaksanakan pola
taniam dan tertib tanam yang bertujuan untuk menutus silklus
hidup hama/penvakit tanaman:

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimalksud
pada huruf a dan huruf b perlu menetapkan Peraturan Daerah
Kabupaten Toba Samusir tentang Pola Tanam dan Tertib
Tanam;

Pasal 18 ayat (6] Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indemesia Tahun 1945;

Undang - Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidava Tanam (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1992 Nomor 46. Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3478);

Undang — Undang Nomar 12 Tahun 1998 lentang Fembentukan
Kabupaten Daerah Tingkat 1l Toba Samosir dan Kabupatém
Daerah Tingkat || Mandailing Natal {Lembaran Negara Republik
mdonesia. Tahun 1998 Nomer 188, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomar 37494,

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan
Gan Pemberdavaan Petani (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 131, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indenesia Nomor 5433);

Undang - undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerali (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahur 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Nepara Republik Indonesia
Nomor 3587) sebagaimana telah beberapa kali diubah cengan
Undang — undang Nomor 9 Tahun 2013 tenitang Perubahan
Kedua atas Undang — undang Nomer 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Repuablik
indonesia Nomor 3679);



6. Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2014 termtang Kenservasi
Tanah dan Air | Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 299, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5608

7. Peraturarn Daerah Kabupaten Toba Samosir Neswr 5 Tatiun
2016 te1tang Pemhentukan Perangkat Daerah Kabupaten Toba
Samosir;

8.  Peraturan Daerah Kabupaten Teba Samosir Namor 12 Tahun
2017 rentang Revicana Tata Rusng Wilaval (RTRW) Kabupaten
Toba Samosir,

Pengan Persetujuan Bersama

DEWAN F‘EEWAF{ILJKN RAKYAT DAERAKH
KABUPATEN TOBA SAMOSIR

ctan
RUFPATI TOBA SAMOSIR

MEMUTUSKAN :

Menetapkan | PERATURAN DAERAH TENTANG PENGATURAN POLA TANAM DAN

TERTIB TANAM.

BAD |
KETENTUAN LIMUM

MPasal ]

Dalam Peraturan Daerah ini vang dimalsud dengan |

oo

FJI

10,

11,

Daerah adalah Kabupater Taba Sa mosir;

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Toba Samusic:

Bupat adalah Bupati Toba Samosir:

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang. selanjurnys disebit DPRD  adalah
Dewan Perwakilan Rakvat Daerah Kabupaten Toba Samosir:

Dinas adalah Perangkar Daerah Rabupaten Toba Samosir vang melaksanakan
urusan pemerintalan di bidang Ketahanan Pangan:

Pelani adalah Warga Negara Indonesia Persecrangan dan/atau  beserta
keluarganva vang melakukan usaha tani o bidang tanaman puangan,
hortikultura, perkebuinan, dan jatau perernakar:

Eradikast adalah (indakan pemusnahan  terhadap  ranamon, Brpsanisme
penggangzu  lumbuhan, dan benda vang lain yvang dapar menvebabkarn
tersebartva o) panisme penggangsu tumbulian o1 lokasi tertenta:

Pola Tanam adalah susunan pergiliran pertanaman berbagai komodi | pada sary
lahan usaha 1ani selama periode tertentu;

Tertib tanam adalah pelaksanaan pertanaman suatu komaodiy sesual dengan
ladwal waktu yvang ditertukan:

Komoditi tanaman pangan adalah tanaman padi, palawija (jagung, kacang
tanah, kacang kedele, kacang hiiav. ubi — ubian dan sebagvinya) serte savur —
sayuran;

Irigasi adalah usaha penvediaan dan pengaturan arr uniuk menunjang
pertanian,

. Jarmgan 1ngas adalah saluran dan bangunan yang merapakan satu kesatusn

yang diperlukan untule perngsturan  air irigasi  mulai  dari penyedisan,
pengambilan, pemberian dan PENEgUNAANTIVA!

~Jalur Hijau acalah daeran atay tempat yang ditanami rumput dan tanaman

tidak boleh digunakan untuk pertmahan. bangunan dan sebagainya.



14, Varietas Unggu! adaiah varieras suaty tanaman yang mempunyal sifat — sifat
unggul pada suatu waktu, kondisi lahan atau wilayah tertentu, Varietss unggul
dapat berupa varietas lokal atau pun wvarietas vang dihasilkan oleh Lembaga
Penelitian dan dengan resmi dianjurkan atau disebarkan olch Pemerintah:

15. Bulan tanam adalah periode atau bulan tertentu vang dianggap paling aman
atau lebih aman untulk melakykan pertanaman pach ditimjey dan sudut pola
curah hujan dan kemungkinan perkembangan populasi hama/ penvalkit

16. Bero adalah suatu periode dimana lapangan atau lahan dikosongkan dari
tanaman,;

17. Siklus hidup adalah tahap - tahap perkembangan kehidupan suatu mahluk
hidup, biasanva diperine menurut bentuk dan umurnva dar awal samipal akhir
kehidupannya B

BAR [1
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Penerapan sistem pengaturan Fola Tanam dan Tertib Tanam dimaksudlian untuk:
a. Pemanfratan air [rigasi pertanian secara elektf:

b. mengoptimalkan produktifitas tanaman: dan

. menjaga kestabilan harga jual hasil panen.

Pasal 3

Penerapan sistem pengaturan Pola Tanam dan Tertib Tanam bertu|uan:

a. memngkatkan kestabilan kesuburan lahan:

b. memotong siklus hidup hama/penyakit dan Organisme Pengganpou Tanaman:
dan

€. mengurang resiko gagal panen.

BAB Il
RUANG LINGKUP

Pasal 4

Ruang lingkup Pengaturan Pola Tanarr dan Tertib Tanam melipiiri:
a. Pola Tanam den Tertib Tasam bagi petan,

b, pembinaan dan pengawesan: dan

c. sanksi

BAB [V
KETENTLAN PENGATURAN POLA TANAM

Fasal 5

Ketentuan Pola Tanam vang sesuai hagi tiap Kecamatan diretapkan berdasarksn
pola iklim pertanian wilayah,

Pagal 6

(1) Lahan sgwah Irigasi diutamalan untul pertanaman padi pada musim hujan
dan musim kemarau vang harus diselingl dengan Bero paling singkat 2 idua)
bulan,

(2] Penanaman padi pada lahan di dataran tinggi dilakukan sckali dulam setahun,

(3) Masa Bero dapat dipergunalan untuk penanaman palawija dan/arau sasvur,
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Pasal?

Pertanaman padi pada lahan tadsh hujan dilakukan pada musim hujan dan
pertanaman palawija dan/atau sayur pada musim kems FALL

Pertanaman padi pada lahan kering chlakukar pada musim hujan dan
pertanaman palawija dan/atau sayuran dapat dilakukan sepeniang tahun
dengan pergiliran tanaman,

Pasal 8

Berdasarkan Peraturan Daerah ini ditetapkarn Pola Tanam meliputi ;

4. Pola Tanam |

b, Pola Tanam |

Pola Tanam | sebagaimana dimaksud pada avat (1) huruf a diaksanakan pada
lahan sawah Irgasi dan tadah hujan vang | (satu) kali masa pertanamean padi
dalam 1 (satu| tahun

Pola Tanam 11 sebagaimena dinjaksud pada ayat (1) huruf b dilakeanakan pacda
lahan sawah Irigasi dan tadah iiyjan yang 2 (dua) kal] atau lcbih masa
pertanaman padi dalam 1 (saru) tshun,

Pasal ©

Pola Tauam | sebagaimena dimaksud dalam pasal 8 syat (1) huruf a ditetapkan

sebagal berikur:

a. Puola pertanaman meliputi:

1) Palswija dan/atau sayur = Rarg — Padi;
2) Palawija dan/arauy savur-Farl atay
3) Padi- Bero— Palawija dan /atay savUT,

L. Pertanaman padi dilaksanakai secara seréntal dimulas pada bulan Januars
dan berakhir selambar - lambatova pada bulan Maret atau dimulal pada
bulnn Aglsrus dan berakhr selembat-lambatnyve pada bulan Oktober: dan

¢. wilayab’ Pola Tanam | melipurt Sigumpar, Silaen, Sianiar Narumonda,
Porsea  Parmaksian, Borbor, Mintu Pohan Merant, Bonatua Lunasi dan
Lumbanjuiu.

Pola Tanam [ sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 ayar (2) huruf b diteragkan

sebagai berikut

a. Pola Perraraman melipsi
1) Padi - Bero - Padi: atau
2) Madi- Palawija dan/aray sa% U= Padi

b Pertanaman padi dilaksanakan sccara serentak dalam 2 (Aua) tahan, pada
tahap dimulal pada hulan Januar dan berakhir selambat = lambatnyva pada
bulan Maretdan tahap kedua dimulal pada bulan Agusrus dan berakhir
selambat-lambatnya pada bulan Oktober; dan

. wilayah Pola Tanam |l meliputi; Tampahen, Balige, Lagubotl, Uluan, Ajibata,
Habinsaran, Nassau dan Pintu Pohan Merant:

Pertanaman Padi pada bulan April sampal.Juli ditiadakan sedap tahunmvya.

Fasal 10

Padi yang harus ditanam pada semua ienis lahan adalah Varietas Unggul atay
unggul lokal yvane sesuai, '

Palawija yang harus ditanam disesuaikan dengan karakteristik lahan dan
wilavah,

Jenis Padi Vanetas Unggul atau ungeul lokal sebagaimana dimaksud pada avat
(1) ditetapkan Kepala Dinas.



Pasal 11

(1) Perubahan Pola Tanam yanz disebabkan penyimpangan iklim dapat
diperbolehkan dengan persetujuan Kepria Desa sepanjang pertanaman
dilakukan serentak,

(2) Dalam hal terjadi kerusakan pertanaman padi akibar bencana alam atau Karena
periode Bulan Tanam sudah terlewati, maka Periods pertanaman  padi
dibatalkan,

(3] Pembangunan dan rehabilitasi Jaringan Trigasi tdak diperbolehkan menggangeu
dan/atau mengubah Pola Tanam sebagaimana dimalsud Pasal 9 avat (1) dan
(2).

BAR V
KETENTUAN PEHGATURAN TERTIE TANAM

Pasal 12

Setiap Petani yang mengusahakan lahan y saha raninya dengan Komodid Tanaman
Pangan wajib meiaksanalkan Terth Tanam  sesusd dengan Jjadwal tanam
sehagaimana dimaksud pada Pasal 9,

BAB VI
PEMEINAAN DAN PENGAWASAN

Masal 12

(1] Pembinazn dan Pengawasan pelakssnasn penerapan Pengaturan fola Tanam
dan Tetrtib Tanam ini dilakulan oloh Bupati.
(2] Pembinaan dan pengawasan diiakukan melaly -
a. Koordinasi di tingkat Desa vang dilakukan oleh Repala Desa
b. Keordinasi di tingkat Kecamatan yang dilakukan oleh Camat-
¢, Koordinasi di tingkat Kabupaten vang dilakuian oleh Bupati atau Pejabat
yang ditunjuk,

HAB VII
ERADINAS]

Pasall4

(1} Balam rangka pencegahan timbulnya hama/penvakit atau  organisnie
pengganggu tanaman, Pemerintah Daerah dapat melakukan Eradikasi terhadap
lahan pertanian yang melanggar ketentuan Pola Tanam,

(2] Selain pencegahan timbulnva hama penvukit sepagaimana dimaksud pada avat
(1), Pemerintah Daerah juga dapat melakukar Eradilkas] terhadap lahan vang
terkéna hama/penvakit dan berpotensi mengancam keselamatan tanaman
secara meluas,

(3) Ketentuan lebil lamjut mengenai Eradikasi sebagaimana dimaksud pada aval (1)
diatur dengan Peraturan Bupat,

EABR VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 15
Pada saat Peraturan Daeral ini mulal berlaku, Peraturan Daerah Kabuparen Toba

Samosir Nomor 17 Tahua 2001 reitang Pengaturan Pols Tanam dan Tertih Tanam
Komoditi Tanaman Pangan, dicabut dan dinyatakan tdak betaky



Fasal 16

Peraturan Daerah ini mulal berlaku pada tanggal diundangkan,

Agar setiap orang mengetahumya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Dagrah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Toba
Samosir, :

Ditetapkan di Balige
pada tanggal G Me/ 2010

BUPAT] TOBA SAMOSIRE,
Cap/ Dto
DARWIN SIAGIAN
Diundangkan di Balige
pada tanggal ( Mey 2019

Pit. SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN TOBA SAMOCIR,

Cap/ Dto

HARAPAN MAPITUPLILL

Saliman sesual dengan ashinyi

o |

LEMBARAN DAERAH KABLUTATEN TODA SAMOSIR TAHUN 2019 NOMOR L

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN TOBA SAMOSIR PROVINSI SUMATERA
UTARA : (1/45/2019),



